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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui populasi bakteri pengikat nitrogen pada rhizosfir
rumput bahia (Paspalum notatum Cv. Competidor) yang diberi berbagai level kombinasi
pupuk nitrogen, fosfor, dan kalsium. Penelitian dilaksanakan selama 15 minggu. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan dan
sepuluh perlakuan sehingga terdapat 30 unit pot dan sampel tanah percobaan dengan berbagai
level kombinasi pupuk N, P, dan Ca yaitu tanpa pemupukan, 100; 150; 200 kg/ha N, 50; 100
kg/ha P, dan 50; 100 kg/ha Ca yang dikombinasikan sesuai perlakuan yang telah ditentukan.
Variabel yang diamati adalah Total Plate Cone, total bakteri pengikat nitrogen, kandungan
nitrogen, berat kering akar, panjang akar dan volume akar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada perlakuan PO (tanpa pemupukan) pada TPC tanah dan total bakteri pengikat N
dengan rataan masing-masing 5,27 x 10° cfu/g dan 4,07 x 10° cfu/g adalah yang memiliki
populasi bakteri terbanyak, begitu juga pada kandungan N tanah pada perlakuan PO (tanpa
pemupukan) dengan rataan 0,14 ppm adalah kandungan N dengan nilai tertinggi. Variabel
karakteristik tumbuh rumput Pasmalum notatum Cv. Competidor berturut-turut memiliki hasil
optimal pada perlakuan N;so Psy Caspantara lain berat kering akar dengan rataan 3,50 g,
panjang akar dengan rataan 88,37 cm dan volume akar dengan rataan 15,93 g. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkanPeningkatan pemberian pupuk N akan menurunkan
aktifitas total populasi bakteri dan total populasi bakteri pengikat N, namun pemberian pupuk
N dapat diperbaiki dengan pemberian pupuk P dan Ca. Kandungan N lebih rendah pada
pemberian kombinasi pupukN, P dan Ca dibandingkan dengan tanpa pemupukan.
Karakteristik tumbuh rumput bahia yang paling baik diperoleh pada penggunaan pupuk Njs
Py Casy.

Kata Kunci: bakteri pengikat nitrogen, rhizosfir, kombinasi pemupukan, karakteristik tumbuh

Population of Nitrogen-Binding Bacteria to Bahia Grass (Paspalum
notatum cv.competidor) Rhizosphere with Various Level of
Nitrogen, Phosphor and Calcium Fertilizer

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the population of nitrogen-binding bacteria to
bahia grass (Paspalum notatum Cv. Competidor) rhizosphere with various level of nitrogen,
phosphor, and calcium fertilizer. The study was conducted for 15 weeks. The design used was
Completely Randomized Design with three replicates and ten treatments so that there were 30
pots and soil samples with various level of N, P, and Ca fertilizer combinations, i.e., without
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fertilization or control, 100; 150; 200 kg/ha N, 50; 100 kg/ha P, and 50; 100 kg/ha Ca
combined with prescribed treatment. The variables observed were TPC, total N fixing
bacteria, nitrogen content, root dry weight, and root volume. According to the results of this
research showed that in PO treatment for TPC and total N fixing bacteria with an average of
5.27 x 106 cfu / g and 4.07 x 106 cfu / g have the most bacteria involved, so does for N
content in PO treatment with an average of 0.14 ppm is giving the highest N of value. Variable
characteristics of the growth of Pasmalum notatum Cv. Competidor grass respectively have
optimal results on treatment Njso Psyp Casp, among others, dry weight of kroots with an
average of 3.50 g, root length with an average of 88.37 cm and root volume with an average
of 15.93 g. Based on this research, it could be conclude that increasing in distribution of N
fertilizer will reduce the total activity of bacteria population and the total population of N
binding bacteria, however, the distribution of N fertilizer could be regenerate by distribution
of P and Ca fertilizer. The N volume will lower in the combination of N, P and Ca fertilizers
compared with no fertilization. The best growth characteristics of bahia grass will be gain by
using Njso Pso Cas fertilizer.

Keywords: Nitrogen-Binding Bacteria, Rhizosphere, Fertilizer Combination, Growth
Charateristic

PENDAHULUAN

Hijauan merupakan salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan produktivitas
ternak baik kualitas maupun kuantitas dan ketersediaannya harus terjaga sehingga dapat
memenuhi kebutuhan ternak, khususnya ternak ruminansia. Hijauan mengandung nutrien
seperti energi, lemak, protein, serat, vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh ternak
baik untuk produksi maupun pertumbuhan. Menurut Hutasoit (2011) untuk memenuhi
ketersediaan pakan sepanjang tahun yang memiliki nilai nutrisi tinggi diutamakan pada
peningkatan produksi dan kualitas pada hijauan.

Salah satu jenis hijauan yang umum digunakan sebagai pakan ternak ruminansia
adalah rumput bahia (Paspalum notatom Cv. Competidor). Menurut Fitri (2011) rumput bahia
(Paspalum notatom Cv. Competidor) merupakan jenis rumput tahunan yang perakarannya
menjalar di bawah permukaan tanah dan dapat menghasilkan tunas serta akar baru dari ruas-
ruasnya (rhizoma). Rumput ini memliki kemampuan beradaptasi tinggi pada lahan kering,
karena akarnya tumbuh mendalam serta dapat hidup pada berbagai jenis tanah, tetapi akan
tumbuh dengan baik pada tanah berpasir. Suhu optimal untuk pertumbuhan rata-rata 20,2 °C.
Rumput ini tumbuh baik pada pH 4,5-6,5 memiliki produksi berat kering berkisar 40 ton/ha
tergantung iklim (Newman, 2013).

Kondisi lahan sebagai tempat tumbuh rumput perlu diperhatikan dengan memperhatikan
kesuburan tanah, untuk memperbaiki kesuburan tanah tersebut baik kimia, fisik, dan bilogi

perlu dilakukan pemupukan yang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah serta
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memperbaiki unsur mikro dan makro di dalam tanah. Pemberian unsur makro seperti pupuk
nitrogen, fosfor, dan kalsium sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman.
Menurut Marsono (2002) unsur nitrogen (N) dibutuhkan oleh tanaman yang berfungsi
memacu pertumbuhan dan berperan dalam pembentukan klorofil, lemak, protein, dan
senyawa lainnya. Fosfor (P) disebut juga sumber kehidupan pada tanaman karena terlibat
langsung hampir pada seluruh proses kehidupan. Fosfor membantu dalam pertumbuhan bintil
akar pada tanaman legum, perkembangan akar, pembentukan polong dan biji. Kalsium (Ca)
berperan dalam mengaktifkan pembentukan bulu-bulu akar dan biji serta menguatkan batang.
Kalsium juga membantu pemecahan sel, membantu aktivitas beberapa enzim, serta
menetralisir senyawa dan kondisi tanah yang merugikan.

Hasil penelitian Gibson (1981) menyatakan bahwa pemberian pupuk N pada rumput
Paspalum berkisar 100-200 kg N/ha mendapatkan hasil yang maksimal dalam pertumbuhan
daun dan akar. Naharuddin (2015) menyatakan bahwa pemberian pupuk P dengan dosis 75 kg
P,0Os/ha pada rumput Panicum maximum mendapatkan hasil yang optimal dilihat dari tinggi
tanaman, lebar daun, panjang daun, jumlah anakan, dan produksi bahan kering. Martini
(2001) menyatakan bahwa pada tanaman balsa (Ochroma bioelor Rowlee) pemberian dosis
CaCO3, 4,5 gr atau sama dengan 80 kgCaCOs/ha hasilnya optimal untuk parameter jumlah
daun.

Selain pemberian pupuk untuk meningkatkan produktivitas tanaman di dalam tanah
juga terdapat mikroorganisme yang membantu dalam proses pertumbuhan tanaman yaitu
bakteri rhizosfir. Hasil penelitian Saraswati ef al. (1992) menunjukkan bahwa bakteri rhizosfir
yang mampu hidup dalam jaringan tanaman (endofitik), berfungsi memacu pertumbuhan dan
melindungi tanaman inangnya. Menurut Simatupang (2008) rhizosfir merupakan bagian tanah
yang berada di sekitar perakaran tanaman yang memiliki lebih banyak mikroorganisme dan
beragam dibandingkan dengan tanah non rhizosfir. Hasil penelitian Roni dan Lindawati
(2016) menyatakan bahwa pada rhizosfir tanaman gamal memiliki populasi bakteri penambat
nitrogen non-simbiotik genus Azotobacter sp, dengan jumlah koloni 83 x 10° cfu/g tanah.
Bakteri yang bermanfaat dan bersifat sebagai pupuk untuk mengembalikan kesuburan tanah
termasuk ke dalam bakteri PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) seperti bakteri
penambat nitrogen yaitu genus Rhizobium, Azotobacter, Azospirillum (Biswas et al., 2000).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang populasi bakteri
pengikat nitrogen pada rhizosfir rumput bahia (Paspalum notatum Cv. Competidor) yang

diberi berbagai level kombinasi pupuk nitrogen, fosfor, dan kalsium.
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MATERI DAN METODE

Tanaman

Rumput yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput bahia (Paspalum notatum
Cv. Competidor) yang diperoleh dari BPTU — HPT di Pulukan.

Tanah

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bagian rhizosfir rumput bahia
(Paspalum notatum Cv. Competidor).

Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam pengambilan sampel tanah yaitu menggunakan sekop
kecil, wadah sampel dan tremos.

Analisis Total Plate Count (TPC) menggunakan peralatan, seperti: cawan petri, tabung
reaksi, timbangan analitik, kertas label, inkubator, rak tabung, erlenmeyer, beaker glass,
kertas aluminium foil, hot plate and stier, autoklaf, pipet ependof, batang pengaduk, gelas
ukur, vortex, rotary shaker, oven, laminar air flow.

Analisis total bakteri pengikat N menggunakan peralatan seperti: erlenmeyer, jarum
ose, tabung reaksi, inkubator, lampu spiritus, pipet ukur dengan ukuran 1,5, dan 10 ml,
autoklaf, timbangan, batang pengaduk, corong, gelas ukur, desikator, vortex, rotary shaker,
pH meter, sentrifuge, vacuum pump, penyaring seitz, oven, labu kimia & tutup, timbangan
dengan ketelitian 0,1 mg, kertas lakmus/indikator pH, aquades, dan saringan sangat halus
(saringan kopi).

Alat yang digunakan untuk menganalisis kandungan unsur N (nitrogen) antara lain:
Labu Kjeldhl (Makro Kjeldhal) 100ml, alat destruksi, ruang destruksi, alat penyulingan, gelas
ukur 50 ml dan 100 ml, erlenmeyer 100 ml, buret, pipet volume ukuran 20 ml dan 50 ml,
neraca analitik.

Bahan

Bahan kimia yang digunakan untuk analisis Total Plate Count (TPC) adalah Media
Nutrient Agar (NA) dan aquadest digunakan dalam pembuatan tingkat pengenceran dan
media serta untuk sterilisasi alat.

Bahan kimia yang digunakan untuk analisis total bakteri pengikat nitrogen (N) adalah
Media Asbhy’s Mannitol Agar, Bacteriological Pepton Water 0,1% digunakan sebagai larutan
pengencer mikroba dan aquadest digunakan dalam pembuatan tingkat pengenceran dan media

serta untuk sterilisasi alat.
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Bahan kimia yang digunakan untuk analisis unsur N (nitrogen) adalah Larutan H,SO4
0,05 N, campuran selenium (1,55 g CuSO4 anhidrus + 96,90 Na,SO, anhidrus + 1,55 g selen),
Asam Borat 1% dan Asam Sulfat 0.05%, Natrium Hidroksida 30% dan Indikator N dan
aquadest digunakan dalam pembuatan tingkat pengenceran dan media serta untuk sterilisasi
alat.
Tempat dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan dengan pemberian perlakuan kombinasi pupuk dan
pengambilan sampel di Rumah Kaca, Stasiun Penelitian Fakultas Peternakan Universitas
Udayana. Jalan Raya Sesetan, Gang Markisa, Denpasar. Analisis Total Plate Count (TPC) dan
bakteri pengikat N dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak dan Mikrobiologi
Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Analisis kandungan N dilakukan di Laboratorium
IImu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Udayana. Penelitian ini berlangsung selama 15
minggu.
Rancangan percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan 10 kombinasi pupuk dan setiap perlakuan di ulang 3 kali sehingga
terdapat 30 pot percobaan. Adapun model matematika RAL yaitu :

Yi=p+toteg;

Dimana:i=12...,tdanj=12..,r
Y;j = pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
1L =rataan umum
o; = pengaruh perlakuan ke-i

&; = pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

Adapun perlakuan tersebut :
1. PO : Tanpa pupuk N, P, dan Ca
P1: Perlakuan hanya menggunakan N = 100 kg/ha
P2: Perlakuan menggunakan N= 100 kg/ha, P = 50 kg/ha, Ca = 50 kg/ha
P3 : Perlakuan menggunakan N = 100 kg/ha, P = 100 Kg/ha, Ca = 100 kg/ha
P4: Perlakuan menggunakan N = 150kg/ha
PS: Perlakuan menggunakan N = 150 kg/ha, P = 50 Kg/ha, Ca = 50 kg/ha
P6: Perlakuan menggunakan N = 150 kg/ha, P = 100 Kg/ha, Ca = 100 kg/ha

e A e

P7: Perlakuan menggunakan N= 200 kg/ha
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9. P8 : Perlakuan menggunakan N = 200 kg/ha, P = 50 Kg/ha, Ca = 50 kg/ha
10. P9: Perlakuan menggunakan N = 200 kg/ha, P = 100 Kg/ha, Ca = 100 kg/ha

Dosis masing-masing perlakuan tersebut adalah N = 100 kg/ha (0,43 g/pot), N = 150kg/ha
(0,65 g/pot), N = 200 kg/ha (0,87 g/pot), P = 50 Kg/ha (0,21 g/pot), P = 100 Kg/ha (0,43 g/pot),
Ca =50 kg/ha (0,3 g/pot), Ca = 100 kg/ha (0,7 g/pot).

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengikuti model linier aditif dengan asumsi
bahwa perbedaan populasi bakteri pengikat N hanya disebabkan oleh perbedaan level
kombinasi pupuk N, P, dan Ca. Pengambilan sampel dilakukan dirhizosfir rumput bahia
(Paspalum Notatum Cv. Competidor)pada pot yang telah dipanen.

Persiapan alat

Alat-alat yang digunakan untuk analisis Total Plate Count (TPC) dan bakteri pengikat
N dalam penelitian ini, yakni tabung erlenmeyer dan cawan petri, sebelum digunakan, terlebih
dahulu disterilisasi di dalam oven dengan suhu 160°C selama 2 jam, selanjutnya tabung
reaksi yang telah diisi pepton water, Media NA dan Media Asbhy’s Mannitol Agar
disterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama + 15 menit, sebelum
penelitian dimulai dilakukan sterilisasi tangan, meja, lemari pendingin, tempat bekerja dan
inkubator dibersihkan dengan alkohol 70%.

Menganalisis kandungan unsur N dalam penelitian ini menggunakan alat destruksi,
gelas ukur, tabung destilasi, pipet 25 ml, sebelum digunakan, alat-alat tersebut dibersihkan
dengan menggunakan alkohol 70%.

Pengeringan akar rumput dilakukan setelah bagian-bagian akar dijemur sampai kering
matahari, selanjutnya dioven pada suhu 70°C sampai beratnya konstan, dilakukan di
Laboratorium Tumbuhan Pakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana.

Persiapan bahan

Analisis Total Plate Count (TPC) menggunakan media NA, dibuat dengan cara
menimbang media seberat 28 gram dan dilarutkan ke dalam 1 liter aquadest dalam tabung
erlenmeyer yang sudah steril, kemudian media dipanaskan (tidak sampai mendidih pada hot
plate), selanjutnya media disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C £ 15 menit.

Analisis total bakteri pengikat N menggunakan Media Asbhy’s Mannitol Agar dibuat
dari Himedia dengan komposisi mannitol 40,7 gram dalam 1 liter aquadest dalam tabung
erlenmeyer yang sudah steril, kemudian media dipanaskan (tidak sampai mendidih pada hot

plate), selanjutnya media disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C £ 15 menit.
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Analisis kandungan N tanah dengan menggunakan metode Kjeldahl dengan
mempersiapkan larutan H,SO4 0,05 N, campuran selenium (1,55 g CuSO4 anhidrus + 96,90
Na;SO4 anhidrus + 1,55 g selen ), Asam Borat 1% dan Asam Sulfat 0.05% dan Natrium
Hidroksida 30% dan Indikator N.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah Total Plate Count (TPC), total bakteri
pengikat N, kandungan N tanah danvariabel karakteristik tumbuh (berat kering akarpanjang
akar volume akar).
Prosedur Peneltian

Analisis Total Plate Count (TPC) dan total bakteri pengikat N bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan koloni secara keseluruhan dengan cara : menimbang sebanyak 10 gr
tanah, kemudian di suspensikan ke dalam 90 ml pepton dalam erlenmeyer dan di homoginkan
dengan shaker pada kecepatan 150 rpm selama 3 x 24 jam jam pada suhu kamar, sehingga
diperoleh tingkat pengenceran 10'. Pengenceran 10" di ambil 1 ml di masukkan ke dalam
tabung reaksi yang berisi 9 ml pepton sebagai tingkat pengenceran 10~ Tingkat pengenceran
107 di ambil 1 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi 9 ml pepton sebagai tingkat
pengenceran 10°. Demikian seterusnya dilakukan proses pengenceran sehingga diperoleh
tingkat pengenceran sampai 10”. Tingkat pengenceran 107, 10° dan 107 dilakukan
penanaman dengan cara metode tuang (Winarni, 1997). Penanaman masing-masing tingkat
pengenceran diambil 1 ml dan dimasukan ke dalam cawan petri, kemudian dituangi dengan
media NkA pada analisis TPC dan Media Asbhy’s Mannitol Agar pada analisis populasi
bakteri pengikat N sebanyak 20 ml, dan selanjutnya dihomogenkan dengan menggerakkan
cawan sesuai angka 8. Setelah itu dibiarkan media memadat dan diinkubasi pada suhu 28°C
selama 2 x 24 jam dengan posisi cawan petri terbalik (Marista et al., 2013). Perhitungan

populasi total bakteri dengan cara sebagai berikut.

1

Populasi bakteri =n x cfu/g

faktor pengenceran

Keterangan :
n = Jumlah koloni yang terdapat pada tabung seri pengenceran ke 10*
cfu = (colony corming unity)/g

Analisis kandungan N tanah menggunakan metode Kjeldahl dengan Menimbang 1 g
tanah (sampel) kemudian dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl serta tambahkan 1,0 g
campuran selenium dan 3,0 g H,SO4, panaskan di atas kompor dalam ruang destruksi mula-

mula dengan nyala kecil selama 15 menit, kemudian dengan nyala besar smpai larutan
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menjadi jernih, setelah didinginkan tambahkan 100 ml aquades dan 20 NaOH 30% serta
beberapa butur batu didih, taruh pada kompor macro Kjldahl set untuk didestilasi, dan destilat
di tampung dengan erlenmeyer yang berisi H3;BOs3 1% dan 1 tetes indikator N. Sebelumnya air
pendingin telah di hubungkan dengan macro Kjldahl set dan kompor listrik di nyalakan mula-
mula pada angka 2 dalam waktu 10 menit, teruskan sampai angka 2,5. Destilasi dihentikan
kira-kira setelah 10 menit dari tetesan pertama (volume menjadi > 50 ml). Amoniak yang
terdestilasi kemudian dititrasi dengan H,SO4 0,05 N sampai warna menjadi merah (titrasi di
hentikan). Selain analisis menggunakan sampel tanah diperlukan analasis untuk penatapan
blangko dengan melakukan analisis tidak menggunakan sampel tanah.

Perhitungan analisis kandungan unsur N yaitu :

%N= (A;l—A))xNx14 x100

mg sampel
Keterangan :
A, =ml selisish titarasi contoh dan
blangko
N = normalitas H,SOy4
1,4  =Dberat atom nitrogen

Berat kering akar diperoleh dengan memotong bagian akar tanaman per pot, kemudian
di keringkan dalam oven dengan suhu 70°C hingga mencapai berat konstan dan timbang.
Pengukuran panjang akar dilakukan dengan penggaris, pengukuran dimulai dari pangkal akar
sampai dengan ujung akar terpanjang dan Pengamatan volume akar akan dilakukan
perendaman akar pada gelas ukur dan di amati peningkatan volume air saat perendaman akar
dalam gelas ukur tersebut. Selisih volume awal air dan volume akhir setelah akar di rendam
merupakan volume akar dengan satuan ml.
Analisis statistik

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisis sisik ragam dan apabila diantara
perlakuan menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,50) maka perhitungan dilanjutkan dengan

uji jarak bergkanda dari Duncan (Steel and Torrre, 1991).

HASIL DAN PMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Plate Count (TPC) dan total bakteri pengikat
N tertinggi pada perlakuan PO (tanpa pemupukan) masing-masing memiliki rataan 5,27 x 10°
cfu/g dan 4,07 x 10° cfu/g, sama halnya dengan kandungan N tanah tertinggi pada perlakuan
PO dengan ratan 0,14 ppm. Ketiga variabel ini menunjukkan hasil yang berbeda nyata

(P<0,05) diantara perlakuan lainnya (Tabel 1).
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Total Plate Count (TPC)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPC tanah pada rhizosfir rumput bahia (Paspalum
notatum Cv. Competidor) yang diberi kombinasi pupuk nitrogen, fosfor, dan kalsium
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap total populasi bakteri. Total populasi
bakteri tanah pada perlakuan PO sebesar 527 x 10° cfu/g adalah tertinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pemberian kombinasi pupuk nitrogen (N),
fosfor (P) dan kalsium (Ca) mengakibatkan terjadinya degradasi struktur organik tanah yang
menyebabkan struktur tanah menjadi mengeras dan kondisi tanah menjadi asam. Kondisi
tersebut berdampak terhadap penurunan total populasi bakteri karena terjadi degradasi bahan
organik tanah akibat pemberian pupuk anorganik yang mempengaruhi faktor kimia, biologi
dan fisik tanah serta lingkungan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Taha et al. (1969) yang
menyatakan bahwa faktor kimia tanah, fisik tanah dan kondisi lingkungan sangat berpengaruh
terhadap keberadaan bakteri tanah, sehingga dalam penelitian ini terjadi penurunan total

populasi bakteri pada semua perlakuan kecuali pada perlakuan PO (tanpa pemupukan).

Tabel 1. Total populasi bakteri, populasi bakteri pengikat N dan kandungan N pada rhizosfir
rumput bahia (Paspalum notatum Cv. Competidor) yang diberi berbagai level
kombinasi pupuk nitrogen, fosfor, dan kalsium.

No Perlakuan” Variabel
TPC Tanah (cfu/g) Total Bakteri Pengikat N Kandungan N (ppm)
(cfu/g)
1 PO 5,27 x 10°9 4,07 x 10™ 0,14*
2 Pl 2,77 x 10%° 2,17 x 10%® 0,12%
3 P2 2,50 x 10% 1,90 x 10% 0,12%
4 P3 2,43 x 10%° 1,47 x 10% 0,13
5 P4 2,27 x 10%° 1,27 x 10% 0,12"
6 P5 2,57 x 10 2,07 x 10% 0,09¢
7 P6 2,00 x 10% 1,63 x 10%¢ 0,10°
8 P7 2,03 x 10%° k1,37 x 10 0,12"
9 P8 1,80 x 10* 1,30 x 10% 0,10
10 P9 2,60 x 10%° 1,97 x 10% 0,12%
SEM? 2,27 x 10° 1,61 x 10° 0,01
Keterangan :

D" perlakuan dengan berbagai level kombinasi pupuk N, P, dan Ca yaitu PO: tanpa pemberian pupuk . P1: Nyg
kg/ha P2: N]O(), P50, Caso kg/ha P3: N]()(), PIOO: C3100 kg/ha P4. leokg/ha. P5: N150, P50, Caso kg/ha Pé6: N]50,
PIOO: Ca]()() kg/ha P7: N200 kg/ha PS: Nzoo, P50, Cas() kg/ha dan P9: Nzoo, PIOO: Ca]()() kg/ha

SEM: Standar Eror of the Treatment Means

Nilai dengan huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

2)
3)

Penurunan total populasi bakteri pada semua perlakuan yang diberi kombinasi pupuk
N, P dan Ca diduga karena pemberian kombinasi pupuk anorganik yang bervariasi

menyebabkan total populasi bakteri pada perlakuan P1 sampai dengan P9 cendung menurun,
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namun pemberian kombinasi pupuk pada perlakuan P5 dan P9 dapat meningkatkan kembali
populasi bakteri karena ketersediaan unsur hara di dalam tanah sudah seimbang. Dalam
penelitian ini Peranan Pupuk P dan Ca sangat mempengaruhi pertumbuhan rumput bila di
kombinasikan dengan pupuk N karena fungsinya untuk meningkatkan pertumbuhan generatif
seperti akar, produksi akar yang baik akan menghasilkan eksudat akar yang cukup untuk
memicu pertumbuhan dan perkembangan bakteri, sehingga pada perlakuan P5 dan P9 terjadi
peningkatan bakteri tanah. Hal yang sama juga terjadi pada total populasi bakteri pengikat N
dengan peningkatan populasi bakteri terdapat pada perlakuan P5 dan P9 karena pengaruh dari
kombinasi pupuk N, P dan Ca. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Havlin et al, (2005)
yang menyatakan bahwa unsur hara dalam tanah yang seimbang menyebabkan pertumbuhan
generatif tanaman menjadi optimal terutama pada akar, sehingga menghasilkan lebih banyak
asam organik yang disebut eksudat akar untuk memicu pertumbuhan bakteri di dalam tanah.
Total bakteri pengikat N

Hasil penelitian terhadap total bakteri pengikat N pada perlakuan PO memiliki rataan
sebesar 4,07 x 10° cfu/g adalah tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
disebabkan pada semua perlakuan memiliki total populasi bakteri pengikat N yang berbeda-
beda karena pemberian kombinasi pupuk yang bervariasi. Populasi tertinggi untuk bakteri
pengikat N diperoleh pada perlakuan PO, hal ini diduga karena tidak terjadi degradasi yang
mengakibatkan bahan organik berkurang dan pertumbuhan bakteri pengikat N tidak
terganggu, sehingga masih terdapat bahan organik yang berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan bakteri yang ada di dalam tanah. Pada perlakuan P1 sampai dengan P9
pemberian kombinasi pupuk N, P, dan Ca menyebabkan ketersediaan bahan organik sebagai
sumber karbon yang dibutuhkan oleh bakteri pengikat N semakin berkurang, karena
terjadinya degradasi struktur organik tanah yang menyebabkan pertumbuhan bakteri menurun.

Simanungkalit et al. (2006) melaporkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
ketersediaan sumber karbon organik yang dibutuhkan oleh bakteri penambat N bersumber
dari bahan organik tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
bakteri. Hal ini sependapat dengan Waksman (1961), bakteri fiksasi N memerlukan sumber
energi yang dapat diperoleh dari senyawa organik karbon yang digunakan untuk sintesa sel.
Organisme ini dapat digolongkan berdasarkan pada kemampuannya untuk memanfaatkan

sumber energi yang terseda seperti bakteri non simbiotik yang terdapat pada rumput.
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Kandungan N tanah

Nitrogen merupakan salah satu unsur utama yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah
yang banyak sebagai bahan penunjang pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan dengan
pernyatan Whitehead (2000) yang menyatakan nitrogen dibutuhkan tanaman dalam jumah
yang banyak dari unsur hara lainnya. Hasil analisis menunjukkan kandungan N tanah pada
perlakuan PO (tanpa pemupukan) nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hal ini disebabkan pada PO kandungan N hasil dari penambatan bakteri non simbiotik masih
tersisa dan belum sepenuhnya diserap oleh akar tanaman, sedangkan pada perlakuan yang
diberi kombinasi pupuk memiliki kandungan N yang lebih rendah karena unsur N yang
diberikan cepat terdegradasi dan menguap namun secara langsung dapat diserap oleh tanaman
dilihat dari meningkatnya pertumbuhan dan produksi hijauan (Stephanie et al., 2018). Hal ini
didukung oleh Novizan (2002) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk anorganik bukan
hanya dapat langsung dimanfaatkan dengan cepat oleh tanaman tetapi juga memiliki
kelemahan yaitu terlalu cepat habis bukan karena diserap oleh tanaman tetapi juga menguap
dan tercuci oleh air. Kandungan N yang tersedia pada rihizosfir rumput bahia (Paspalum
notatum Cv. Competidor) tertinggi yaitu pada perlakuan PO sebesar 0,14 % tetapi masih
dalam kategori rendah yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. Berdasarkan standar internasional
(SI) kriteria N dalam tanah kategori sangat rendah yaitu 0,10%, kategori rendah 0,11 — 0,21%,
kategori sedang 0,22 — 0,51%, dan kategori tinggi 0,52 — 0,75%, (Hakim ef al., 1986).

Karakteristik tumbuh rumput bahia (Paspalum notatum Cv. Competidor)

Hasil penelitian variabel karakteristik tumbuh rumput paspalum notatum Cv.
Competidor pada perlakuan P5 berturut—turut memberikan hasil yang optimal antara lain berat
kering akar dengan rataan 3,50 g, panjang akar dengan rataan 88,37 cm dan volume akar
dengan rataan 15,93 g jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Panjang dan volume akar
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) sebaliknya berat kering akar menunjukkan
hasil berbeda nyata (P<0,05), dapat dilihat pada Tabel 2.

Berat kering akar menunjukkan hasil yang berbeda nyata secara, statistik didapatkan hasil
paling tinggi pada perlakuan P5. Hal ini diduga karena pada perlakuan P5 dengan dosis
kombinasi pupuk N, P, dan Ca yang diberikan sudah seimbang sehingga unsur hara yang
dibutuhkan oleh tumbuhan sudah terpenuhi. Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk
anorganik lebih cepat tersedia dan dapat langsung diserap oleh akar tanaman. Hal ini sejalan

dengan pendapat Sarief (1985) unsur N yang diserap tanaman berperan dalam menunjang
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pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, pendapat ini juga didukung oleh Herdiyati
(2017) yang menyatakan bahwa berat kering akar sangat erat kaitannya dengan biomasa akar.
Semakin tinggi biomasa akar maka berat kering akar akan semakin berat, hal ini berkaitan
dengan volume akar. Volume akar yang diberikan kombinasi pupuk N, P, dan Ca
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata, namun menghasilkan rataan tertinggi pada
kombinasi perlakuan P5. Hal ini disebabkan pada perlakuan P5 memiliki perakaran yang lebih
panjang dari kombinasi pupuk lainnya. Akar yang lebih panjang akan memperluas daerah
penyerapan unsur hara dan metabolisme dalam tanah. Menurut Lakitan (1993) menyatakan
bahwa sebagian besar unsur yang dibutuhkan oleh tanaman di serap melalui larutan tanah
melalui akar tanaman itu sendiri.

Tabel 2. Karakteristik tumbuh rumput bahia (Paspalum notatum Cv. Competidor) pada
berbagai level kombinasi pupuk nitrogen, fosfor, dan kalsium.

No  Perlakuan” Variabel
Berat Kering Akar (g) Panjang Akar (cm) Volume Akar (g)
! PO 0,77% 58,23 12,33°
2 P1 0,87" 55,67° 7,20°
3 P2 2,73 62,33 10,83°
: b3 2,107 67.77° 9,27
> P4 1,63 76.40° 13.57°
6 P5 3,50° 88,37° 15,93°
7 P6 3,10® 76,53° 12,23°
: b7 2,90% 72,63 1343°
) P8 2,77 79,93 15,47°
10 P9 1’17ab 65,83a 11’20a
SEM” 0,44 6,28 2.03
%eterangan .

Perlakuan dengan berbagai level kombinasi pupuk N, P, dan Ca yaitu PO: tanpa pemberian pupuk. P1: Nyg
kg/ha P2: N]O(), P50, Caso kg/ha P3: N]()(), PIOO: C3100 kg/ha P4. leokg/ha. P5: N150, P50, Caso kg/ha Pé6: N]50,
PIOO: Ca]()() kg/ha P7: N200 kg/ha PS: Nzoo, P50, Cas() kg/ha dan P9: Nzoo, PIOO: Ca]()() kg/ha

SEM: Standar Eror of the Treatment Means

Nilai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05) dan
Nilai dengan huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

2)
3)

SIMPULAN

Peningkatan pemberian pupuk nitrogen akan menurunkan aktifitas total populasi bakteri
dan total populasi bakteri pengikat nitrogen, namun pemberian pupuk N dapat diperbaiki
dengan pemberian pupuk fosfor dan kalsium sehingga total populasi bakteri dan total populasi
bakteri pengikat nitrogen bisa ditingkatkan. Kandungan nitrogen pada rhizosfir rumput bahia
(Paspalum notatum Cv.Competidor) lebih rendah pada pemberian kombinasi pupuk nitrogen,
fosfor dan kalsium dibandingkan dengan PO (tanpa pemupukan). Karakteristik tumbuh
rumput bahia (Paspalum notatum Cv. Competidor)yang paling baik diperoleh pada
penggunaan pupuk Njso Pso Casy.
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SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan dalam pemberian pupuk N
harus diimbangi dengan kombinasi pupuk P dan Ca yaitu Nis9 Psp Caspsehingga dapat
meningkatkan produksi rumput dan meningkatkan kembali populasi bakteri pada rhizosfir

rumput bahia (Paspalum notatum Cv. Competidor).
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